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Abstrak 

 
Penelitian ini untuk megetahui: hubungan  model  inquiry terbimbing dan proyek terhadap 
kreativitas belajar ABK  pada kelas VIII SMPN 1 Kesu. Penelitian dilakukan mulai bulan 
November 2022 sampai Februari 2023. Populasi penelitian adalah seluruh siswa yang 
tergolong anak berkebutuhan khusus pada  kelas VIII, terdiri dari enam kelas yang 
dikelompokkan dalam 2 kelompok  pada tahun pelajaran 2022/2023 dijadikan sebagai 
sampel penelitian. Kelompok eksperimen I menerapkan metode Inquiry Terbimbing dan 
kelompok eksperimen II  menerapkan metode Proyek. Data diperoleh dengan teknik test 
untuk prestasi belajar kognitif, angket untuk kreativitas dan lembaran observasi untuk melihat 
kreativitas belajar. Data dianalisis dengan anava serta desain faktorial 2x2x2 sel tak sama 
menggunakan software SPSS 25. Dari hasil penelitian menunjukkan : 1) Tidak terlihat  
perbedaaan kreativitas belajar siswa ABK melalui metode inquiry terbimbing maupun proyek 
akan tetapi melalui  metode inquiry terbimbing prestasi belajar  lebih tinggi  dibandingkan 
dengan  menggunakan  metode proyek masing-masing   dengan  rerata 82,2 dan SD=5,57  
dan rerata 74,00 dan SD=5,05 untuk kreativitas belajar siswa. 2) belum terlihat hubungan  
metode inquiry terbimbing terhadap kreativitas belajar siswa pada sistim pencernaan 
makanan, 3)Belum terlihat hubungan  metode proyek  dengan  kreativitas belajar siswa pada 
sistim pencernaan makanan. 4)belum ada  hubungan antara metode inquiry terbimbing dan 
proyek terhadap kreativitas belajar ABK 
 
Kata Kunci :  Inquiry Terbimbing ,Proyek Kreativiatas Belajar Anaka ABK dan Kemampuan 

Membuat Kartu Kesimpulan dan Sistim Pencernaan makanan 
 

Abstract 
 
This research aims to find out: the relationship between the guided inquiry model and 
projects on the learning creativity of ABK in class VIII SMPN 1 Kesu. The research was 
conducted from November 2022 to February 2023. The research population was all students 
classified as children with special needs in class VIII, consisting of six classes grouped into 2 
groups in the 2022/2023 academic year as the research sample. Experimental group I 
applied the Guided Inquiry method and experimental group II applied the Project method. 
Data was obtained using test techniques for cognitive learning achievement, questionnaires 
for creativity and observation sheets to see learning creativity. Data were analyzed using 
ANOVA and a 2x2x2 unequal cell factorial design using SPSS 25 software. The research 
results showed: 1) There was no visible difference in the learning creativity of ABK students 
through the guided inquiry method or project, but through the guided inquiry method learning 
achievement was higher compared to using the method. projects respectively with a mean of 
82.2 and SD=5.57 and a mean of 74.00 and SD=5.05 for student learning creativity. 2) there 
is no visible relationship between the guided inquiry method and student learning creativity 
on the food digestive system, 3) there is no visible relationship between the project method 
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and student learning creativity on the food digestive system. 4) there is no relationship 
between the guided inquiry method and projects on ABK's learning creativity 
 
Keywords: Guided Inquiry, Creative Learning Projects for ABK Children and the Ability to 

Make Conclusion Cards and the Food Digestive System 
 
 
PENDAHULUAN 

Melalui proses pendidikan, akan membangun pemikiran manusia yang akan selalu 
berkembang selama manusia hidup. Dengan adanya pendidikan akan menciptakan 
perkembangan ilmu pengetahuan  dan teknologi yang menjadi  dasar perubahan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu pendidikan itu akan berlangsung selama 
manusia hidup dan  prosesnya akan berlangsung  secara kontinyu termasuk juga pada ABK. 
Keadaan ini di dasarkan bahwa pada dasarnya  semenjak manusia lahir dia akan selalau 
dalam proses belajar , dimana  manusia akan selalu berhadapan dengan masalah-masalah 
hidup, tantangan  dalam proses belajar.  “Menurut UNESCO ada 4 prinsip pendidikan yang 
berlaku umum yaitu: 1) learning to know atau learning to learn; (2) learning to do; (3) learning 
to be, dan (4) learning to live together”.  Atas dasar inilah muncul prinsip bahwa belajar itu 
berlangsung sepanjang hanyat manusia.  Melalaui  ke empat pilar pendidikan di atas 
diharapkan akan terbentuk proses pembelajaran yang nantinya bisa menghasilkan anak-
anak yang kreativ dalam belajar. 
  Dengan demikian proses belajar merupakan sebuah proses dimana  siswa  
menyadari  apa yang  dipelajari sesuai dengan kemampuannya dalam proses pembelajaran 
tersebut, spertinya halnya pada anak-ABK, siswa ABK akan dilibatkan dalam proses 
pembelajaran melalui keinginan dan kesenangannya sehingga siswa ABK tidak akan tersisih 
dari teman-temannya yang ada di dalam kelas. 

Semua warga negara berhak mendapatkan kesempatan memperoleh pendidikan 
yang berkwalitas.  Akan tetapi dalam proses pembelajaran tersebut walaupun pembelajaran 
yang diberikan sudah baik akan tetapi kemampuan tiap individu berbeda-beda 
kemampuannya dalam menyerap pembelajaran yang diperoleh di kelas, salah satunya 
adalah ABK dengan tingkat intelegensi dan keistimewaan yang berbeda pada umumnya 
dengan dengan anak normal. 

“Menurut   UU No.20 tahun 2003 menjelaskan hal yang dapat diupayakan untuk 
untuk mencapai Tujuan Pendidikan Nasional salah satunya  melalui kreativitas guru dalam 
melakukan penelitian di bidang pendidikan”.  Kreatifitas belajar  dan prestasi belajar adalah 
tujuan dalam penelitian ini dengan mengunakan metode inquiry terbimbing dan metode 
proyek.  Pengunaan metode inquiry terbimbing dan metode proyek adalah salah satu bentuk 
inovasi dalam bidang pendidikan terutama dalam penaganan siswa berkebutuhan khusus. 
Tujuannya agar siswa dapat terlibat langsung secara aktif dalam dikelas menurut 
kemampuan dan tingkat perkembangan  anak seperti faktor intelegensi. Anak berkebutuhan  
memiliki keterbatasan dalam menerima materi yang diberikan, maka mereka memerlukan 
perlakuan yang khusus berbeda dengan anak normal. Dengan adanya metode khusus 
tersebut diharapakan nantinya anak-ABK  dapat menjadi anak yang yang dapat mengikuti 
pelajaran dengan baik dalam kelas  berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif  dalam belajar 
serta mampu mandiri dalam belajar.  Dengan adanya kreativitas anak dalam belajar  akan 
membuat anak  berkebutuhan khusus  mampu  mengikuti pelajaran secara baik serta  dapat 
berinteraksi dan dapat mengelola pembelajarannya secara baik sehingga mereka akan 
kreatif dan mandiri dalam belajar. 

Dari penelusuran data melalui  guru IPA dan wakil kepala urusan kurikulum di SMPN 
1 Kesu diperoleh data bahwa hasil belajar IPA masih rendah amat terlebih ABK (ABK) di 
SMPN 1 Kesu masih memiliki nilai yang jauh dari standar ketuntasan Minimal. Melalui 
wawancara dengan guru IPA bahwa prestasi belajar IPA  anak-ABK di SMPN 1 Kesu masih 
rendah hal ini karena mereka masih ditempatkan pada kelas reguler  yang memiliki nilai jauh 
lebih rendah dari teman-temannya secara kalsikal.   
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  Siswa yang berkebutuhan khusus sangat susah dalam merekam dan menyimpan 
informasi yang di terima kususnya  dalam menerima dan mengikuti pelajaran dibandingkan 
dengan teman-temannya yang normal karena mereka ditempatkan pada kelas yang sama.  
oleh sebab itu ABK perlu di berikan pengalaman belajar yang memungkinkan mereka untuk 
bisa merekam dan menyimpan informasi itu dengan baik adalah pembelajaran ikuiri 
terbimbing . dengan harapan pembelajaran yang mereka terima bermakna bagi siswa 
berkebutuhan khusus.  Melalui pengalaman belajar yang diterima oleh ABK melalui 
keterlibatannya dalam proses pembelajaran diharapkan nantinya anak berkebuuhan khusus 
akan kreatif dan menjadi anak anak yang mandiri dalam belajar.    
 Hal  tersebut di atas  sejalan dengan pendapat  Robert B. Send  yang menyatakan 
bahwa pengunaan model inquiry akan menjadikan  anak  mandiri dalam belajar, yang 
terbentuk melalui proses ilmiah yakni observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi dan 
penentuan.  
 Sejalan dengan faktor di atas yang menyebabkan lambannya kemajuan pendidikan 
ABK di SMPN 1 kesu merupakan sebuah masalah  yang bisa untuk dikaji yaitu pengunaan 
model belajar yang inovatif.  Dengan adanya pengunaan metode yang inovatif seperti 
metode inquiry terbimbing dan metode proyek akan memungkinkan ABK akan mampu 
membangun sendiri pengetahuannya melalui proses keterlibatannya dikelas. Sebagaimana 
dijelaskan Piaget bahwa pembelajaran adalah sebuah proses  perubahan budaya atau 
kebiasaan pada anak untuk dapat membangun pengetahuan baru yang diperoleh melalui 
kemampuan anak menggabungkan ilmu yang diketahui jadi sebuah pengetahuan baru yang 
lebih bermakna. Proses belajar akan bermakna jika siswa mampu membangun 
pengetahuannya menjadi sebuah pengetahuan baru, begitu juga dengan cara 
menyelesaikan masalah  yang dilaminya dalam proses pembelajaran (dalam 
Panen,2001:32).   

Kehadiran guru sangat penting dalam hal pengalaman bagi ABK sehingga kegiatan 
belajar dikelas bisa bermakna terutama pada anak-ABK dengan  harapan melalui metode 
inquiry terbimbing dan metode proyek mereka akan mampu mengolah pembelajaran yang 
diterima secara mandiri dan  kreatif.   

Keterlibatan ABK dikelas akan memungkinkan mereka terlibat secara aktif,karena 
pola belajar tidak hanya berpusat pada guru melainkan siswa juga lebiah banyak dilibatkan 
sesuai dengan prinsip inquiry terbimbing. Disamping itu  dilibatkannya ABK dalam 
pembelajaran akan membentuk mereka  menjadi lebih mandiri dan lebih kreativ dalam 
memproses pengetahuan yang diterimanya menjadi sebuah pengetahuan yang bisa 
meningkatkan prestasi belajarnya, amat terlebih bagi anak-ABK diharapkan nantinya 
prestasi belajarnya meningkat apabila mereka kreativ dalam mengelola cara belajarnya.  

Apabila dalam pembelajaran pengetahuan yang diterima siswa  bermakna maka 
mereka akan berusaha mencari informasi untuk membagun pengetahuannya secara mandiri 
(Samsidar, 2019). Begitu halnya dengan anak-ABK apabila pengetahuan yang diterimanya 
bermakna maka akan memungkinkan anak-ABK dapat menemukan pengetahuan baru. 
Proses menemukan itulah yang akan memungkinkan anak-ABK untuk bisa terampil dan 
kreatif dalam belajar.   

Adanya kreativitas dan kemandirian anak dalam kegiatan belajar akan membentuk 
anak dapat menemukan pengetahuan dan membangun pengetahuannya yang  meliputi 
proses : menggali informasi, mentransformasikan pengetahuan yang diperolehnya  melalui 
langkah –langkah ilmiah yaitu : mengidentifikasi masalah , menganalisis masalah, 
melakukan percobaan, mengubah informasi yang telah diperoleh menjadi pengetahuan bisa 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.  Dalam menilai informasi yang diterima oleh 
siswa, dapat dilakukan melalui tahapan ilmiah untuk bisa dimanfaatkan dalam  memahami 
dan mengatasi masalah yang dihadapinya (Trianto 2007:69,70). Prinsip menemukan dan 
membangun pengetahuan ABK dengan melibatkan mereka dalam dalam proses 
pembelajaran yang bermakna sehingga mereka dapat membangun pengetahuan baru yang 
lebih bermakna.  Teknik belajar mengaja yang dapat menyertakan siswa secara langsung 
adalah mengunakan metode inquiry terbimbing dan metode  proyek. 
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Arti dari Inquiry adalah ikut serta dalam pembelajaran, artinya dalam pembelajaran 
anak-ABK dilibatkan  proses  pembelajaran melalui proses ilmiah  sehingga anak-ABK bisa 
meningkatkan kecerdasan intelektual  khususnya berkaitan denganberpikir reflektif .  

Nurhani(2016) berpendapat  prinsip utama dari pembelajaran inquiry terletak pada 
pada proses membangun pengetahuan baru melaluin proses belajar.  Dalam hal ini 
pengetahuan  tidak langsung diterima siswa dari guru melainkan siswa diberi kesempatan 
untuk mendapatkan secara mandiri, dalam arti guru bertindak jadi fasilitator dan 
mengarahkan siswa mencapai tujuan belajar, dengan harapan siswa akan menjadi 
aktif,mampu berpikir kritis dalam mengatasi masalah ilmiah dalam kegiatan pembelajaran.  

“Apabila kebutuhan peserta didik sudah diketahui maka pendidikan yang diberikan 
akan berpusat pada apa yang dibutuhkan anak bukan pada keinginan orang lain, dengan 
harapan anak berkembang menjadi dirinya sendiri sesuai dengan kemampuannya terutama 
pada anak yang sulit dalam belajar” ( Erni Murniati 2020:3)  

Ringkasnya pembelajaran inquiry membantu siswa untuk berperan serta secara 
langsung dikelas dimana anak berusaha mencari dan menemukan sendiri sebuah konsep 
sesuai kemampuannya bedasarakan keinginannya sendiri.  Dalam mencari dan menemukan 
pengetahuan baru bisa dilakukan melalui penugasan atau proyek.   

Melalui  metode proyek akan memungkinkan guru mengelola  pembelajaran di kelas 
seluas-luasnya dalam melibatkan siswa berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran, 
adanya metode proyek ini akan memungkinkan anak-anak mengerjakan tugas-tugas secara 
baik termasuk materi-materi  yang kompleks melalui pembelajaran kelompok.  Pembelajaran 
dengan metode proyek membuat anak-ABK bisa belajar secara  langsung  melalui kegiatan-
kegiatan yang melibatkan siswa mencari dan memecahkan permasalahannya. Adanya 
keterlibatan ABK secara otonom dalam mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri dalam 
menyelesaikan masalah.  Melalui metode proyek ini juga akan  memungkinkan anak-ABK 
untuk dapat mengerjakan tugas-tugasnya secara mandiri, dari masalah yang dialaminya dan 
belajar memecahkan masalahnya secara kreativ. 

Selama ini dalam belajar sistim pencernaan makanan  hanya dilakukan melalui cara 
belajar yang hanya bersentral pada guru satu arah sehingga hanya siswa pintar yang akan 
mampu merekam pengetahuan yang diberikan guru  , sedangkan ABK tidak pernah 
dilibatkan  akibatnya ABK tersebut akan semakin tertinggal dalam mengikuti pelajaran dan 
mereka akan cenderung untuk selalu mengganggu temannya dan masa bodoh di dalam 
kelas. 

Kondisi di atas dapat diperbaiki dengan memperhatikan karakteristik materi, metode 
terutma cara yang dapat melibatkan siswa, misal metode inquiry&metode proyek , yang 
diharapkan dapat menuntun ABK menjadi kreativ dalam belajar dengan harapan dengan 
adanya kreativitas belajar dari anak ABK dalam belajar mereka akan bisa mengikuti 
pelajaran dan prestasi belajar mereka akan meningkat. 

Kreativitas belajar adalah hal yang  sangat pentinng  pada proses pembelajaran oleh 
karenanya guru hendaknya memperhatihan hal tersebut pada saat proses pembelajaran. 
Kreativitas belajar anak-anak pada umunnya berbeda dengan kreativitas belajar dari anak-
anak yang berkebutuhan khusus.  Kreativitas berdasarkan Torrance (1988 dalam Munandar 
2009:27),  menerangkan “kreativitas merupakan proses yang melibatkan siswa dalam 
mengalami langsung proses pembelajaran sesuai dengan proses ilmiah yang dimulai dari 
mengidentifikasi masalah, membuat dugaan sementara, melakukan percobaan serta mampu 
mengkomunikasikan pengetahuan baru yang diperoleh ,  dari segi produk anak-ABK akan 
mampu menghasilikan pengetahuan baru secara orisinal dan lebih bermakna.  

Berdasarkan data yang diterima dari guru IPA  di SMP Negeri 1 kesu bahwa anak-
ABK (tuna grahita) ditempatkan pada kelas yang pada umumnya, sehingga mereka belajar 
seperti anak-anak pada umumnya yang memimiliki kemampuann inteligensi rata-rata.Oleh 
karenanya anak ABK tersebut cenderung akan susah mengikuti pelajaran sehingga mereka 
akan sulit mengikurti pelajaran.. Salah satu bentuk kesulitan belajar anak adalah tunagrahita.  
Menurut Kustawan,D.(2016) Tunagrahita adalah sesorang yang memiliki hambatan 
kecerdasan.  Dalam hal ini tugrahita memiliki tingkat inteligensi yang lebih rendah 
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dibandingkan dengan anak-anak yang normal , yang terlihat pada  ketidakmampuan anak-
ABK dalam mengikuti pembelajaran yang terlihat pada prestasi belajarnya.  Oleh sebab itu 
maka anak tunagrahita memerlukan proses pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhannya. Salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan ABK  adalah dengan 
pembelajaran metode inquiry terbimbing melalui proyek dimana melalui metode ini siswa 
tunagarahita lebih kreatif dalam menerima dan memaknai pembelajaran yang diterima 

Selama ini pembelajaran yang sering dilakukan guru masih  secara konvensional 
akibatnya siswa susah memahami pelajaran terutama pada anak-ABK, padahal kalau 
pembelajaran dilakukan secara konstekstual maka anak-anak akan terlibat langsung dikelas 
diantaranya  bentuk strategi yang memungkinkan murid terlibat yaitu model inquiry dan 
proyek.  Sikap inquiry dapat diterapkan oleh  oleh guru di dalam  kelas   dengan cara 
memposisikan dirinya sebagi konselor dan konsultan bagi siswa  sehingga keberadaan guru 
dapat meniolong anak-anak yang berkebutuhan khusus dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya serta membantu siswa berkebutuhan khusus dalam memecahkan masalah yang 
tidak mampu mereka selesaikan.  Kehadiran guru dalam kelas sangat diharapkan oleh ABK 
dalam memberikan bimbingan dan membantu siswa merefleksikan pengalaman belajar 
siswa sehingga bisa bermakna pada anak ABK  

Pengunaan metode  inquiry terbimbing  dan proyek penulis   lakukan terhadap siswa 
Kelas VIII SMPN 1 kesu dengan pertimbangan: 1)SMPN 1 Kesuk adalah salah satu sekolah 
yang ditunjuk pemerintah sebagai sekolah inklusi. 2)  ABK di SMPN 1 Kesu masih 
ditempatkan pada kelas yang sama dengan siswa regiler lainnya, 3) cara belajar yang 
diterima ABK di SMPN 1 Kesu masih sama dengan metode anak-anak pada umunya 4) 
Evaluasi yang diberikan masih tetap sama dengan evaluasi pada anak –anak reguler lainnya 
dalam kelas, 5) siswa ada pada tahap peralihan  dari tahap susah dipahami menjadi materi 
yang mudah dipahami, 6) umumnya ABK belum berpengalaman dalam pengunaan metode 
inquiry 7) Dengan pembelajaran inquiry terbimbing dan proyek  ini diharapkan ABK akan 
mampu menemukan konsep baru secara  kreativ.  

Dalam menerapkan metode  inquiry terbimbing  akan memungkinkan guru dapat 
membibing, mengarahkan dan menolong  ABK secara terkontrol  dalam proses 
pembelajaran. Disiini  guru dapat memmulai dengan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
diagnostik dalam  bakat dan minat siswa dengan menyampaikan pertanyaan pembuka dan 
mengajak diskusi agar harapan ABK bisa menilai dan menata cara belajarnya sendiri sesuai 
dengan bakatnya. Dalam keadaan ini keberadaan guru memiliki peran dalam melibatkan 
ABK dalam pembelajaran serta mengarahkan mereka dalam membantu mereka masalahnya 
dalam belajar.  

Selain metode inkuir terbimbing hal yang sama juga ada pada Metode proyek yang 
memberikan kesempatan kepada guru untuk melibatkan anak-ABK dalam menemukan 
konsep-konsep baru yang diperoleh sendiri melalui proses belajar.  Seperti dijelaskan Made 
Wena 2009:144 bahwa melalui  kerja proyek  guru bisa memberikan soal  berupa 
pertanyaan dan permasalahan sehingga nantinya menuntun siswa berkebutuhan khusus 
bisa memhami  konsep-konsep yang sedikit lebih komplek. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah cara belajar yang menekankan 
pembelajaran melalui pengalaman praktis dan proyek-proyek nyata. Metode ini difokuskan 
pada pemecahan masalah, keterlibatan siswa secara aktif, dan penerapan pengetahuan 
dalam konteks dunia nyata. Beberapa karakteristik utama pembelajaran berbasis proyek 
meliput siswa terlibat aktif dalam proyek-proyek yang mereka pilih atau yang ditugaskan oleh 
guru memiliki kendali lebih besar terhadap proses pembelajaran. Proyek-proyek yang 
digunakan dalam pembelajaran berbasis proyek mencerminkan situasi atau masalah nyata 
di dunia nyata. Hal ini membantu siswa melihat relevansi materi pelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari. Maka demikian metode proyek memerlukan alat dan bahan sesuai dengan 
kebutuhan praktikum , oleh sebab itu siswa perlu dilibatkan. Hal ini sangat cocok dengan  
karakteristik materi sistim pencernaan makanan yang sangat dekat dengan keseharian siswa 
dan ABK bisa melakukan proses belajar secara kontekstual .  Dengan metode inquiry dan 
proyek ini anak-ABK akan terlatih untuk membangun pengetahuan baru melalui pengalaman 
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belajar secara langsung di lingkungannya termasuk pada dirinya sendiri. Hal ini diperkuat 
dengan prinsip dimana  metode inquiry dan proyek adalah proses pembelajaran yang  
melibatkan siswa dan berpusat pada siswa.  Dengan  terlibatnya siswa dalam setiap 
kegiatan akan memberi peluang kepada anak-ABK menjadi siswa yang kreativ dalam belajar 
sehingga prestasi belajarnya bisa meningkat.  

Akan tetapi selama ini pihak sekolah belum pernah  memperhatikan faktor kreativitas 
belajar dari ABK, mereka masih menerima pelajaran yang masih sama dengan teman-
temannya secara klasikal, dan mereka jarang dilibatkan dalam pembelajaran karean 
keterbatasan mereka dalam menerima dan memproses pembelajaran yang diterimanya.  
Faktor lainnya yang bisa berpengaruh pada prestasi belajar bisab berupa ; sikapilmiah, 
motifasi, sikap mandiri, aktivitas, kemampuan awal, pola pikir abstrak yang berefek pada 
prestasi belajar siswa.  

Dengan adanya sistem belajar yang tidak sesuai dengan ABK  apabila dipaksakan 
menyebabkan ABK akan stress yang ditandai dengan selalu mengganggu temannya saat 
belajar, kurang fokus dalam belajar, selalu ribut dalam kelas dan yang paling parah adalah 
selalu tidur dalam kelas sehingga  tujuan pembelajaran tidak tercapai . dari  kenyataan inilah 
diperlukan kehadiran  seorang guru yang  bisa  memilih metode mengajar yang dapat 
melibatkan ABK secara aktif dalam belajar .  keaktifan anak ABK dalam belajar perlu 
diperhatikan karena keberadaan mereka dalam kelas reguler akan menyebabkan mereka 
kewalahan dalam mengikuti pembelajaran, apalagi dalam belajar IPA  sehingga 
kecenderungan anak ABK akan bemasa bodoh dan memposiiskan diri menjadi anak yang 
pendiam dan hanya menjadi pengamat, ditambah lagi konsep  siswa  selama ini bahwa IPA 
subjek yang susah dan tidak menarik karena kecenderungan guru hanya belajar secara 
ceramah dan kurang melibatkan siswa.  Adanya metode ceramah dari guru akan membuat 
ABK akan bosan pada pelajaran IPA karena mereka tidak mampu menangkap penjelasan 
guru. Padahal kemungkinan besar anak ABK bisa mengikuti materi pembelajaran dengan 
baik apabila ikut aktif dikelas menjadikan mereka mudah memahami pelajaran.  Dengan 
keterlibatan mereka secara langsung dalam pembelajaran melalui metode inquiry terbimbing 
dan metode proyek diharapakan akan dapat membuat anak  berkebutuhan khusus akan 
senang  dalam belajar sehingga mereka lebih mudah memahami  materi pembelajaran serta 
mereka dapat kreativ serta mandiri dalam belajar  sehingga prestasi belajarnya meningkat.  

Melalui metode inquiry terbimbing dan proyek akan memungkinkan ABK  akan lebih 
tertarik belajar IPA.  Keterlibatan siswa  ABK melalui metode inquiry dan proyek nantinya 
akan serta berlatih menyelesaikan masalah, dengan harapan anak-ABK bisa menjadi anak 
yang mandiri serta kreativ dalam belajar. Bagi anak ABK yang mempunyai kreativitas dalam 
belajar maka dia akan berusaha  untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya dalam 
belajar seperti banyak berdiskusi dan bertanya ke teman-temannya  sehingga komunikasi 
antara ABK lebih hidup dan pembelajaran lebih interaktif.  Menurut Gulo (dalam Trianto 
2007: 137) “Strategi inquiry yaitu pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada konsep 
inquiry, yang mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman mereka dengan 
bertanya, menyelidiki, dan merancang sendiri proses pembelajaran mereka. Pendekatan ini 
sering digunakan dalam pendidikan ilmu pengetahuan dan matematika, tetapi dapat 
diterapkan dalam berbagai bidang. Strategi inquiry melibatkan siswa dalam aktivitas berpikir 
kritis, eksplorasi, dan pemecahan masalah.”.  

Penerapan metode  inquiry  terbimbing dan proyek digunakan  untuk mengajak  anak 
ABK   terlibat secara langsung ke dalam proses pembelajaran, dimana anak ABK akan 
belajar membangun pemahamannya dan belajar menyelesaikan permasalahannya. Dengan  
materi sistim pencernaan makanan yang memiliki  karakteristik yang kontekstual dimana 
materi sistim pencernaan ini  di alami oleh ABK sehari-hari  dengan menggunakan metode 
inquiry dan proyek  akan memungkinkan anak dapat terlibat secara maksimal dalam belajar 
sehingga ABK  mampu membangun pengetahunnya dengan rasa percaya diri  dan mampu 
mengatasi   kesulitan  dalam mengikuti  pelajaran. 

 Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah  pengunaan metode inquiry 
terbimbing,metode proyek  serta   kreativitas belajar ABK pada materi sistim pencernaan 
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makanan pada manusia.  Diharapakan melalui  penerapan metode inquiry terbimbing dan 
proyek nantinya bisa menjadi salah satu strategi dalam menolong anak ABK yang 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran.  Dengan metode inquiry dan proyek nantinya 
akan bisa menolong anak ABK dalam meningkatkan kreativitas belajarnya. Disamping  itu 
metode inquiry terbimbing dan proyek akanmemungkinkan ABK belajar dengan kondisi yang 
menyenangkan,  anak  berkebutuhan khusus akan terlatih  menemukan konsep baru dengan 
mandiri meliputi  bidang-bidang lain .  Dengan dasar inilah diperlukan penelitian untuk 
melihat  kreativitas belajar ABK melalui  penelitian  pembelajaran menggunakan metode 
inquiry terbimbing dan metode  pada ABK di SMPN 1 Kesu 

Dari latar belakang di atas  penulis tertarik untuk   untuk meneliti hubungan metode 
inquiry terbimbing dan metode proyek terhadap kreativitas Belajar siswa ABK (ABK) di 
SMPN 1 Kesu. 
 
METODE 
Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang diterapkan yaitu penelitian eksperimen dengan pembagian 2 
kelompok, kelompok pertama dengan metode inquiry terbimbing dan kelompok yang kedua 
dengan metode proyek. Kedua kelompok itu ekuivalen dalam berbagai aspek namun 
berbeda dalam penggunaan cara belajar, kreativitas dan prestasi belajar. 
 
Rancangan penelitian 
 

 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar Konstelasi Permasalahan 
X1= Metode Inquiri terbimbing 
X2 = Metode Proyek 
Y=Kreativitas Belajar 
 
Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi Penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII semester 1 SMPN 1 Kesu tahun 
pelajaran 2022/2023 yang terdiri atas 6 kelas, dimana dari 6 kelas tersebut anak yang 
termasuk tuna grahita dikumpulkan  dalam dua  kelas dengan alasan mereka  menggunakan 
kurikulum yang sama, alokasi waktu dan materi yang sama pula, maka seluruh siswa kelas 
VIII mempunyai peluang yang sama untuk diteliti.  

Teknik pengambilan sampel yaitu dengan teknik acak atau random, dengan tahapan 
sebagai berikut: 
1. Dengan menggunakan nilai materi sistim gerak pada manusia , kelas VIII semester 1, 

selanjutnya menetapkan nilai rata-rata kelas.  
2. membagi kelas dengan rata-rata yang hampir sama  
3. Memilih 2 kelas dengan cluster random sampling dari kelas yang nilainya rata-rata hampir 

sama sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Kelas eksperimen 1 yaitu 
kelas VIIIA  dengan metode inquiry terbimbing kelas eksperimen 2 adalah VIIIB dengan 
metode proyek. 

4. Teknik Analisis data 
 
 
 

X1 

X2 

Y 
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Teknik Analisis Data 
Peneliti menggunakan analisis varian (Anava) dua  jalan 2x2x2 dengan sel berbeda. 

Tetapi peneliti lebih dulu melakukan pengujian prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. 

 
2. Uji Homogenitas  

Pengujian ini dilakukan memastikan homogenitasi sampel. Apabila variansinya 
sama maka disebut homogen. Tahapan ini dihitung dengan aplikasi SPSS25.  

3. Uji Anava  
Pada hal ini diterapkan analisis anava 2 jalan dengan sel berbeda yang bertujuan 

memastikan signifikansi pengaruh  tiga variable independent pada satu variable 
dependent dan interaksi ketiga variable independent pada variabel depedent. Tahap ini 
menggunakan aplikasi SPSS 25 dan GLM (General Linier Model). Signifikasi rata (α) 
=0,05. Hanya ada 2 jalan dan empat  pasang hipotesis dengan persamaan:  
1). Menentukan Hipotesis: 
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Keputusan Uji  

Dalam hal ini menerapkan GLM (General Linier Model). Dengan ketetapan H0 ditolak 
ketika sig < 0,05 dan jika sig > 0,05 maka Ho tidak ditolak. Signifikansi rate (α) adalah 0,05 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dengan anava 2 jalan dimana variabel terikat adalah metode inquiry terbimbing, 

metode proyek, dan kemampuan membuat kartu kesimpulansiswa. Variable depedentn 
terikat adalah kreativitas belajar siswa. Berikut adalah analisis variansi dari variable – 
variable penelitianTahap ini dilakukan dengan analisis anava 2 jalan dengan sel tak sama, 
hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Kesimpulan  Prestasi Kognitif dengan Anava 2 jalan 

No Perhitungan sig 

1 Kreativitas 0,093 
2 Hubungan metode inquiry terbimbing dengan 

kreativitas 
0,223 

3 Hubungan anatar metode proyek dengan 
kreativitas 

0,22 

4 Hubungan antara metode inquiry dan proyek 
bersama-sama terhadap kreativitas 

0,87 

 
1. Sig metode  = 0.09 > 0.05 atau (sig>α)  berarti  Ho diterima dengan sebuah kesimpulan 

tidak terdapat perbedaan kreativitas belajar siswa yang melalui metode inquiry terbimbing 
dengan metode proyek pada materi sistim pencernaan makanan. 

2. Sig hubungan inquiry terbimbing terhadap kreativitas ABK yaitu sebesar 0.223  > 0.05 
atau (sig>α)    dengan demikian Ho diterima, berarti metode inquiry terbimbing tidak 
memiliki hubungan dengan kreativitas ABK pada materi sistim pencernaan makanan. 

3. Sig hubungan metode proyek = 0.870 > 0.05 atau (Sig >α) dengan Ho diterima, dimana 
metode proyek memiliki hubungan dengan kreativitas  belajar ABK ppada materi sistim 
pencernaan makanan.  

4. Sig hubungan metode inquiry terbimbing dan proyek   0.888 > 0.05  dengan demikian Ho 
diterima karena sig>  α.  Dari hasil terdapat hubungan antara metode inquiry terbimbing 
dan metode proyek hadap kreativitas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hipotesis Pertama 
 Dengan  anava dua jalan dengan sel tak sama menghasilkan harga sig 0,09 lebih 
besar dari 0,05 sehingga Ho diterima.  Dengan demikian  tidak terlihat perbedaan kreativitas 
belajar siswa ABK yang diberi metode inquiry terbimbing dan metode proyek pada sistim 
pencernaan makanan. 

Tidak terdapat terdapat hubungan inquiry terbimbing  dengan kreativitas  belajar anak 
hal ini ditunjukkan dengan harga sig 0,223, sehingga metode inquiry terbimbing tidak 
berpengaruh pada  kreativitas  belajar ABK pada materi sistim pencernaan makanan.  Tidak 
terdapat hubungan metode proyek terhadap  kreativitas berdasarkan harga sig   0,23, 
kesimpulannya tidak  terdapat interaksi antara proyek dengan kreativitas pada materi sistim 
pencernaan makanan. Hubungan  metode inquiry terbimbing dan proyek  terhadap 
kreativitas dengan harga sig   0,87 ini menunjukkan bahwa metode inquiry terbimbing dan 
proyek tidak memiliki hubungan dengan kreativitas ABK.  Kreativitas  kelompok siswa 
dengan metode inquiry terbimbing rerata skornya 84,42  dan proyek rerata skor 74. Dengan 
demikian siswa dengan metode inquiry terbimbing memiliki kreativitas lebih tinggi 
dibandingkan dengan pengunaan metode proyek hal tersebut menunjukan bahwa metode 
inquiry terbimbing lebih cocok digunakan pada ABK dibandingkan dengan metode proyek.  
Berdasarkan   standar deviasi  terlihat bahwa hasil kelompok dengan menggunakan metode 
inquiry terbimbing dengan SD=8,34 dan  kelompok metode proyek dengan SD=5,05, dengan 
demikian  standar deviasi metode inquiry terbimbing >standar deviasi  metode proyek , 
sementara itu rerata metode inquiry terbimbing  juga >rerata metode proyek, tetapi 
penyimpangan rerata metode proyek lebih tinggi  dengan demikian variasi data dari metode 
inquiry terbimbing tidak homogen. Hal inilah yang menyebabkan pengunaan penerapan 
metode belum berpegaruh secara sigifikan terhadap kreativitas belajar ABK.  

 Berdasarkan teori sosiokultural dari vygosky menyatakan bahwa belajar didapatkan 
dari pengalaman dimana siswa akan membangun pengetahuannya pada kelompok 
sosialnya yang  dapat dilakukan dengan kerja grup. Akan tetapi pada pelaksanaannya 
proses diskusi kelompok melalui metode terbimbing tidak dapat berjalan dengan baik, yang 
diperkuat dengan nilai standar nilai standar deviasi yang lebih lebih besar, ini menunjukkan 
kreativitas  tidak homongen sebab ide dan pendapat siswa dalam  berdiskusi   masih selalu 
menunggu arahan dari  bimbingan guru akibatnya proses pembelajaran untuk mengamati 
kreativitas anak ABK tidak terlihat dengan maksimal.  Kemungkinan  lainnya yang dapat 
mempengaruhi proses belajar dengan metode inquiry terbimbing dan proyek adalah adanya 
motivasi dari siswa tersebut baik dari luar diri siswa ataupun dari dalam diri anak dalam 
belajar.  faktor-faktor inilah yang menjadi  keterbatasan dalam penelitian ini karena  peneliti 
tidak dapat mengamatai  faktor-faktor tersebut dalam proses belajar-mengajar secara 
maksimal. 
 
Hipotesis kedua 
 Dengan menggunakan anava dua jalan dengan sel tak sama pada kreativitas  terlihat 
nilai  Sig sebesar 0,22, dengan demikian Ho diterima, sehingga disimpulkan bahwa tidak 
terdapat hubungan  metode  inquiry terbimbing dengan kreativitas pada materi sistim 
pencernaan makanan. Hal ini karena pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry 
terbimbing memerlukan kesabaran dan ketekunan anak berkebutuhan khsus dalam 
menjabarkan konsep, bekerja dalam kelompok  , membangun pengetahuan baru melalui 
diskusi dan bekerja dalam kelompok. Sedangkan metode proyek  membutuhkan 
kemampuan anak secara mandiri dalam menyelesaikan proyek serta belajar menemukan 
dan memecahkan masalah belajar yang dihadapi sehingga menghasilkan sebuah karya 
yang aktual. Hal ini sesuai denag teori  belajar Bruner yang menyatakan bahwa siswa belajar 
dari masalah yang ditemukan sendiri dan siswa dapata memecahkan masalah dari masalah 
yang ditemukannya. Maka kedua metode tersebut cocok dengan karakteristik materi sistim 
pencernaan makanan. 
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 Sesuai dengan teori belajar Ausebel bahwa belajar bukan hanya sekedar menghafal 
namun dikaitkan dengan konsep materi sebelumnya  dimana anak akan belajar 
menghubungkan konsep-konsep baru dengan pengetahuan yang dimilikinya di masa lalu  
yang sangat dibutuhkan  dalam menbangun kreativitas belajar ABK. Pada  saat kreativitas 
belajar ABK  berlangsung maka anak yang memiliki kreatifitas tinggi akan semakin giat 
dalam belajar dan berusaha untuk memmahami pembelajaran dengan  cepat.  
 
Hipotesis Ketiga 
 Sesuai uji hipotesis ketiga dengan anava dua jalan menggunakan sel yang tidak 
sama pada kreativitas terlihat bahwa nilai Sig sebesar 0,23 sehingga Ho diterima.  Dari hasil 
tersebut menunjukkan tidak ada hubungan dengan demikian tidak terdapat hubungan antara 
metode proyek dengan kreativitas siswa.  Melalui metode proyek  siswa berkebutuhan 
khusus akan  bebas dalam menentukan cara dan unjuk kerja secara mandiri bekerja secara 
serta mmapu  mempertanggung jawabkan hasil pekerjaannya bekerja  secara mandiri dan 
bertanggung jawab.  Dengan demikian  kreativitas belajar anak yang tinggi sangat 
dibutuhkan dalam meyelesaikan proyek yang diberikan dibandingkan  dengan metode  
inquiry terbmbing dimana  ABK masih banyak  mendapat bimbingan dari guru dalam 
pemecahan masalahnya.   
 
Hipotesis Keempat 
 Dengan menggunakan anava dua jalan dengan sel tak sama pada kreatifitas belajar 
ABK menunjukkan harga sigsebesar 0,88.  Dari hasil ini menunjukkan tidak adanya interaksi  
antara metode inquiry terbimbing dan pronyek terhadap kreativitas ABK.   
Menurut konstruktivisme melalui pembelajaran siswa akan belajar membangun 
pengetahuannya sendiri baik pada aspek afektif dan kognitif . begitu halnya dengan ABK 
mereka akan belajar membangun pengetahuannya melalui pembelajaran dengan metode 
inquiry dan metode proyek.  Oleh sebab itu  untuk mengembangkan kreativitas belajar ABK 
sangat diperlukan sebuah metode yang cocok. Pada dasarnya tidak ada perbedaan dengan 
metode inquiry maupun proyek terhadap prestasi belajar kognitif siswa. Dengan demikian 
kesimpulanya tidak terdapat relevansi dari metode inquiry terbimbing dan proyek pada 
kreativitas belajar siswa. Alasannya bisa beragam bisa internal atau eksternal siswa itu 
sendiri. Dan variable-variabel lain diluar penelitian yang tidak dapat dikontrol dalam proses 
belajar mengajar. 
 
SIMPULAN  

Dari hasil pengolahan data dan pembahasan maka peneliti mengambil kesimpulan  
sebagai berikut:  
1. Tidak terdapat hubungan kreativitas belajar siswa berkebutuhan khusus melalaui 

pengunaan metode inquiry terbimbing dan metode proyek, akan tetapi prestasi belajar 
ABK dengan menggunakan metode inquiry terbimbing lebih baik dibandingkan dengan 
prestasi belajar anak berkebutuhan khsusu dengan menggunakan metode pronyek. 
Metode inquiry terbimbing mempunyai rerata 82,2 dengan Standar Deviasi =5,57.  
Sementara melalaui metode proyek memiliki  74,00 dan  Standar Deviasi =5,05 untuk 
kreativitas belajar siswa.  

2.  Tidak terdapat hubungan antara metode inquiry terbimbing terhadap kreativitas belajar 
siswa pada sistim pencernaan makanan.  

3. Tidak Terdapat hubungan antara metode proyek  terhadap  kreativitas belajar siswa pada 
sistim pencernaan makanan. 

4. tidak ada hubungan kedua metode terhadap kreatifitas belajar ABK 
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